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KESEPAKATAN BERSAMA

GUBERNUR KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAK ARTA,
JAWA TENGAH DAN GUBERNUR KEPALA DAERAH
TINGKAT I JAWA TIMUR

NOMOR: 214/119/5280/1996: DIY

NOMOR: 430/76/1996 : JAWATENGAH

NOMOR: 430/5052/031/1996: JAWA TIMUR
TENTANG

PEMBINAAN, PENGEMBANGAN DAN PELESTARIAN
BAHASA DAN AKSARA JAWA

Pada han ini Selasa, tanggal dua puluh dua Oktober seribu
sembilan ratus sembilan puluh enam.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

I. PAKU ALAM VIII : Gubernur Kepala Daerah Isti-
mewa Yogyakarta;
2. SUWARDI : Gubernur Kepala Daerah Ting-

kat I Jawa Tengah;

3. M.BASOFI SOEDIRMAN : Gubernur Kepala Daerah Ting-

kat [ Jawa Timur.

Masing-masing mewakili Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I

setempat,

— bahwa Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Tengah dan Jawa Timur mempunyai kesamaan
yang tudak dapat dipisahkan dalam penggunaan Bahasa dan
Aksara Jawa sehingga perlu adanya upaya pembinaan, pengem-
bangan dan pelestarian Bahasa dan Aksara Jawa secara bersama
dan terpadu;

— bahwa untuk menindaklanjuti Keputusan Kongres Buahasa
Jawa I dan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan pe-
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lestarian Bahasa dan Aksara Jawa secara terpadu maka peme-
rintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah Pro-
pinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pemerintah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur sepakat untuk mengadakan Kerja-
sama dalam pembinaan, pengembangan dan pelestarian Bahasa
dan sastra Jawa (Khususnya aksara Jawa) dengan ketentuan
sebagai berikut:
Pasal 1

Bidang-bidang yang dikerjasamakan meliputi:

a. Pembinaan Bahasa dan Aksara Jawa;

b. Pemasyarakatan Bahasa dan Aksara Jawa;

c. Penggunaan Penulisan Aksara Jawa sesuai Pedoman yang
disusun.

Pasal 2

Pelaksanaan ketentuan dimaksud dalam pasal 1 Kesepakatan
Bersama ini dilaksanakan secara kordinatif oleh Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Daerah dan Biro Bina Sosial Sekretariat Wilayah/
Daerah Tingkat I pada masing-masing Propinsi Daerah Tingkat I
setempat.

Pasal 3

Kesepakatan bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetap-
kan.

Malang, 22 Oktober 1996
GUBERNUR GUBERNUR GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA  KEPALADAERAH TINGKAT|  KEPALA DAERAH TINGKAT [
YOGYAKARTA JAWA TENGAH JAWA TIMUR
PAKUALAM VIII SUWARDI M. BASOF1 SOEDIRMAN
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KATA PENGANTAR

Salah satu harapan yang diamanatkan oleh Keputusan Kongres
Bahasa- Jawa 1991 ialah agar pada Kongres Bahasa Jawa 1996
telah disusun dan dibakukan pedoman ejaan bahasa Jawa dengan
huruf Jawa. Melalui proses pembicaraan yang panjang, pedoman
ejaan yang dimaksudkan itu kini telah dapat diwujudkan bersamaan
dengan dimulainya penyelenggaraan Kongres Bahasa Jawa 1996
di Batu, Malang. Buku pedoman itu diharapkan dapat dijadikan
pegangan dalam penulisan bahasa Jawa dengan huruf Jawa bagi
masyarakat pemakai bahasa Jawa, baik yang berada di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur maupun yang
berada di luar ketiga daerah 1tu. B

Buku pedoman ejaan tersebut disusun dengan berbagai
perubahan atas pedoman lama yang sudah lama pula digunakan.
Dengan berbagai perubahan itu dimaksudkan agar pedoman ejaan
yang baru itu menjadi lebih sederhana dalam arti lebih mudah
diterapkan dalam penulisan dengan huruf Jawa, terutama bagi
generasi muda. Oleh karena itu, penyusunan pedoman ejaan baru
itu juga bertujuan agar generasi muda tidak makin menjauhi huruf
Jawa.

Hal yang perlu disadari ialah bahwa pengganuan pedoman
ejaan lama dengan pedoman c¢jaan baru dalam suatu bahasa
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merupakan hal yang wajar. Bahasa Indonesia pun telah beberapa
kali mengalami pergantian pedoman ejaan semacam itu. Merupa-
kan hal yang wajar pula apabila pada tahap awal berlakunya
pedoman ejaan yang baru itu, banyak hambatan yang akan di-
hadapi.

Akhirnya, mudah-mudahan buku pedoman ejaan yang baru
itu dapat menggairahkan kegiatan tulis-menulis dengan huruf Jawa
bagi masyarakat pemakai bahasa Jawa, terutama bagr generasi
muda.

Yogyakarta, 22 Oktober 1996
epala Balai Penelitian Bahasa
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PENDAHULUAN

Pedoman penulisan bahasa Jawa dengan aksara Jawa, yang
pertama kali diterbitkan secara khusus, berjudul Wawaton Panje-
ratipoen Temboeng Djawi mawi Sastra Djawi dalasan Angka
‘Pedoman Penulisan KataJawa dengan Akara Jawa dan Angka’, di
samping terdapat Patokan Bab Panoclise Basa Djawa nganggo Sastra
Latin ‘Pedoman Penulisan Bahasa Jawa dengan Huruf Latin’
(Wewaton ... 1926). Pedoman itu ditetapkan dalam Poctoesan
Parepatan Koemisi Kasoesastran ‘Keputusan Sarasehan Komisi
Kesusastran’ di Sriwedari, Surakarta dan diterbitkan pada tahun 1926,

Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Keboedajaan, pemah
menerbitkan buku tata bahasa Jawa dengan judul Karti Basa, Dja-
karta, 1946. Dalam buku itu, pada halaman 245-258, dimuatkan
“Patokan Panoelise Temboeng Djawa nganggo Aksara Djawa sarta
Angka”, ‘Pedoman Penulisan Kata Jawa dengan Aksara Jawa serta
Angka’, dan pada halaman 259-270, dimmatkan “Patokan Panoelise
Temboeng Djawa nganggo Aksara Latin”, *Pedoman Penulisan Kata
Jawa dengan Huruf Latin’. Pada tahun 19535, pedoman penulisan kata
Jawadengan aksara Jawa dan huruf Latin tersebut diterbitkan terpisah
dengan judul Tatanan Njerat Basa Djawi, ‘Peraturan Menulis Bahasa
Jawa’, oleh Tjabang Bagian Bahasa Djawatan Kebudajaan
Kementerian P.P. dan K. Jogjakarta. Terbitan terpisah itu disesuaikan
dengan Ejaan Suwandi, yang ditetapkan dengan Surat Keputusan
Menteri Pengadjaran, Pendidikan dan Kebudajaan, tanggal 19 Maret
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1947, No. 264/Bhg. A dan tanggal 15 April 1947, No. 345/Bhg. A
beserta lampirannya. Dalam buku-buku tata bahasa Jawa lainnya pun,
ada kalanya terdapat uraian mengenai tata tulis bahasa Jawa dengan
aksara Jawa, baik buku-buku tata bahasa Jawa susunan cendikiawan
bangsa sendinn maupun bangsa lain.

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah yang merupakan
bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, yang hidup dan tetap
dipergunakan dalam masyarakat bahasa yang bersangkutan. Bahasa
Jawa termyata senantiasa terus-menerus mengalami perkembangan,
sehingga ejaannya pun perlu disesuaikan dengan perkembangan
tersebut, terutama dalam penulisan aksara Jawa yang makin tidak
dikenal oleh masyarakat. Oleh karena itu, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi DIY pada tahun anggaran 1992/1993
memutuskan ditetapkan penyelenggaraan kegiatan penyusunan
pedoman penulisan aksara Jawa. Kegiatan tersebut di samping
melaksanakan Program Pemerintah dalam upaya membina dan
mengembangkan bahasa Jawa, juga untuk menindaklanjuti keputusan
Kongres Bahasa Jawa 1991, yang diselenggarakan di Semarang pada
tanggal 15-20 Juli 1991 yang lalu, sesuai dengan Rencana
Pembangunan Lima Tahun tahap V.

Masalah yang dihadapi antara lain adalah: penyesuaian penulisan
- bahasa Jawa dengan aksara Jawa dan aksara Latin, penulisan kata-
kata serapan dari bahasa serumpun dan bahasa asing.dengan aksara
Jawa, penulisan bunyi f dan v, penulisan bunyi yang ucapannya
bervariasi, dan penulisan singkatan kata.

Tim yang dibentuk oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan instansi terkait telah
menyusun rancangan Pedoman Penulisan Aksara Jawa dengan isi
pokok pembicaraan mengenai: pemakaian aksara, pemakaian
sandangan, penanda gugus konsonan, penulisan kata, pemakaian pada
atau tanda baca, dan penulisan unsur serapan. Pada tanggal 17 dan 18



Mei 1996 di Hotel Sahid Yogyakarta, telah dilaksanakan sarasehan
yang menghadirkan para ahli bahasa Jawa dari Propinsi D1Y, Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Timur dan menghasilkan Buku Pedoman Penulisan Aksara Jawa ini.

Peimerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah
Propins: Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pemerintah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur telah sepakat memakai buku-buku
pedoman 1ni untuk dijadikan pedoman ejaan yang berlaku dalam
masyarakat,

Dengan adanya pedoman ini penulisan dengan aksara Jawa
diharapkan menjadi lebih sederhana, lebith mudah serta lebih baik dan
kerjasama i merupakan langkah awal pembinaan, pengembangan
bahasa dan aksara Jawa di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat
sesual dengan acuan Kongres Bahasa Jawa I tanggal 15-20 Juli 1991
di Semarang, sekaligus merupakan sumbangan pemikiran dalam
bidang bahasa dan aksara Jawa pada Kongres Bahasa Jawa Il tanggal
22-26 Oktober 1996 di Batu, Malang, Jawa Timur.

Yogyakarta, 22 Oktober 1996

Prof. DR. Darusuprapta



I. PEMAKAJAN AKSARA

A. Aksara Carakan dan Pasangannya

(Carakan (abjad Jawa) yang digunakan di dalam ejaan bahasa
Jawa pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang
bers:fut silabik (bersifat kesukukataan). Masing-masing aksara
pokok mempunyai aksara pasangan, yakni aksara yang berfungsi
untuk menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan suku
kata benkutnya, kecuali suku kata yang tertutup wignyan ( g %
.. ). Berikut ini adalah aksara pokok
yang terdaflar didalam carakan beserta aksara pasangannya (nama

layar ( ..

. ), dan cecak ( ...

aksara diletakkan di depan masing-masing aksara pokok).

Nama |Aksara| Aksara | Pemakaian dalam kata
Aksara | Pokok | Pasangan
ha um . ~M | aben ajeng

‘berhadapan’
arek-arek
‘anak-anak’
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na

ca

ra

ka

ﬂﬂm‘if__lﬂ\ nanas
‘menanam nanas’
nakal-nakal

(LS NI29]] 129]] Eﬂt_ﬂjl
‘nakal—n%’
calon camat
ﬂJlﬂ'I man 2 &ﬂﬁ_ﬂ ILS‘EJ]
‘calon camat’
cepak-cepak

& @rul o)
‘bersedia’

ragad rabi )

mm llél'l'l.."]'l
‘biaya nikah’
racak-racak
‘rata-rata’

kap;;k kapas

1311 nn W
‘kap:-ic’h:ﬁ;fgs'
kawak-kawak

‘tua-tua’




da

ta

sd

Wi

dados damel
‘merepotkan’
dalan-dalan
‘jalan-jalan’

tabet tatu

‘bekas luka’

tapak fffag

‘bekas, peninggalan’
saben sasi

an an 00 ~Adn
‘setiap bulan’

sanak sedulur

mmmﬂuﬁm_fh

— famili’

watuk-watuk

DEFE
‘batuk-batuk”

wast’sn w:‘gm'u

wJ an 8 QAN M

‘pandai bicara’




la

pa

dha

ja

lamat-lamat
‘sayup-sayup’
lamuk !anan‘g‘
‘nyamuk jantan’
panen pari "
nn fl'l HMH M
‘panen padi’

pancet panas

an &usn ~N 00 Q)
‘tetap panas’
dhawul-dhawul
CE U
‘kusut masar’
dhandhang

e

‘beliung™

jajal-jajal
‘coba-coba’

janggel jagung

‘tongkol jagung’




yakut yasan

i 00} 450 a0 00y
‘yakut buatan’

yakin yekti

w0 @Inﬁ]
‘yakin benar’
nyamut-nyamut
B Ko B s
‘jauh sekali’

nyabut nyawa
mns n
‘mencﬂu‘gflawa‘
manuk manyar
€001 aoTh
‘burung manyar’
manggut-manggul
L,
‘mengangguk-angguk’
gagap-gagap
‘meraba-raba’
gagak galak

‘gagak buas’




bal-balan
ot
‘sepak bola’
bakul bathik

(=]
n n-n'br%r,_l] Q) 0nj)
‘dagang batik’
thak-thakan
D0 4R °

‘buru-buru ingin memegang’

ba ncn

tha A

nga | o ngajak ngaso

L"]ﬂ.ﬁﬂi[ll(rlﬂ..ﬂﬂ

‘mengajak benstirahat’

LN

ngadeg nganjir

i o/
K M"'[‘I-_.Dlg

‘berdiri tegak’

Catatan:

(1) Aksara pasangan ha (.~m ), sa (.~A4), dan pa (.. ~1) ditulis di
belakang aksara konsonan akhir suku kata di depannya. Aksara
pasangan selain yang disebutkan itoditulis di bawah aksara
konsonan akhir suku kata di depannya.

(2) Aksara ha (um), ca (AN ), ra (N ), wa ( an ), dha (an),
ya (W), tha (01 ), dan nga (n1) tidak dapat diberi aksara
pasangan atau tidak dapat menjadi aksara sigegan (aksara
konsonan penutup suku kata). Di dalam hal ini aksara sigegan
ha diganti wignyan ( X ), aksara sigegan ra diganti layar
( £.), aksara sigegan nga diganti cecak ( . ), dan hampir tidak
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ada suku kata yang berakhir sigegan ca (AN ), wa ( 0N ),
dha (M), ya (W), tha ( a2 ).

Contoh:
(a) Pemakaian wignyan (%) sebagai pengganti aksara
sigegan ha ( nmy )
gajah rmrtfv;y‘ ‘gajah’
bolah n'ln.."n in'Ln% ‘benang’
cahya QN %lmn ‘cahaya’
wahyu 0 %MLIE ‘wahyu’

(b) Pemakaian layar (. ) sebagai pengganti aksara sigegan ra

2.

mayar (€A ah ‘mudah’
kusir nalln'”’n’ ‘sais’

. 0O .
kursi an ‘kursi’

pawarta 0N afinsn  “berita’
(c) Pemakaian cecak ( ... ) sebagai pengganti aksara sigegan
nga (2 )

bawang N AN ‘bawang’

garing M 0 ‘kering’
) O 3 .

ringkes N o @A) ‘ringkas’

pinggir i m ‘tepi, pinggir’

B. Aksara Murda dan Aksara Pasangannya

1. Aksara murda berjumlah tujuh buah, yakni: 'm (na), n<u (ka),
A (ta), M (sa), o (pa), mn(ga), =< (ba).

2. Aksara murda dapat dipakai untuk menuliskan nama gelar dan
nama diri, nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama



lembaga berbadan hukum,
3. Aksara murda tidak dipakai sebagai penutup suku kata.

Berikut ini adalah daftar aksara murda, aksara murda pasang-
an, dan contoh pemakaian aksara murda serta aksara murda pasang-
annya (nama masing-masing aksara diletakkan di depannya).

Nama

Aksara
Murda

Wujud
Aksara
Murda

Aksara Murda
Pasangan

Contoh Pemakaian

am

Nabi Nuh

na

"'l'l'l'lﬂ..gl'l 'I'ITﬁ?\

Nurman Natanagara

-'IT"r'iJ 100 51 00 ™ ™
Kali Iérasak

mumLn N E'I-ll'ljl
Kahupatgls{udus
Tawangmangu

N 1 €N n:li

Tuwan Tann"im

1 SR
Sasrakusuma
MM
Kabupaten Sampang
n-cuu:r[l () |rl ASM (-9 € ~N

Pangeran Puger

ka

ta

sa

pa

Mﬂ]ﬂ_.“'lmﬂ-ﬂ_ln?ﬂf
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Pangcran Pekik -
rI’I 1M M5 I'H.TI ﬂﬂ\:lJ]

ga M e Gusti Gandakusuma

™ M jage

Gunung Galunggung

0

Raden Gandamana

ba A 5.5 Bupati Banyumas

* W1 8N 2 n:rrhrtn an)
Babad Banyuwangi

U ACm ﬂ%ﬂ:ﬂ'llll.ﬂ l'I_."'I

Catatan:
Aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang
terdaftar di dalam carakan ada aksara murdanya. Oleh karena
itn, pemakaian aksara murda tidak identik dengan pemakaian
huruf kapital di dalam ejaan Latin.

C. Aksara Suara

1. Aksara suara_(aksara swara) berjumlah lima buah, yakni:
G ~a(a), & (€), azp (i), .3 (0), dan az (u).
2. Aksara suara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang

menjadi suku kata, terutama yang berasal dari bahasa asing,
untuk mempertegas pelafalannya.

3. Aksara suvara tidak dapat dijadikan sebagai aksara pasangan

sehingga aksara sigegan yang terdapat di depannya harus
dimatikan dengan pangkon.
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4. Aksara suara dapat diberi sandhangan wignyan (_ ... 3 ), layar
(.2.),dan cecak ( .>.).
Berikut ini daftar aksara suara beserta contoh pemakaiannya

di dalam kata (nama masing-masing aksara diletakkan di
depannya).

Nama | Wujud
Aksara | Aksara Contoh Pemakaian di dalam kata
Suara | Suara :
a Ga | kitab Alguran
ufh nsn u:& Q.. 1 ] .:ﬂ-n-m
‘kitab Alquran’
ahlul sunah

G ..a%m_vhm .a'ﬁn-n %
‘ahlul sunah’
wus akil balig
S kY G <0 na).mfﬂ m
‘sudah akil balig’
é e | Emanuél
‘Emanuel’
weton Eropa
i n]nsn 200 & nrn 2 L0
‘keluaran Eropa’
wong Eskimo
- [= €0 2
u]n_n 2 & ‘H« lI’I
*orang Eskimo’
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iklan
P ey
‘iklan’
Ibnu Majah
g nauru s
‘Ibnu Majah’
wus ikhtiyar
VA epef
‘sudah berikhtiar’
organisasi
né m - an dn
‘organisasi’
wulan Oktober
MU 00 oo 2 (51

2N
‘bulan Oktober’
organ otomatis
I'é mm ﬂﬂ % H'lﬂﬂ'l 2EN ﬂ&gﬂ ﬂ\.{ll_n
‘organ otomatis’
urbanisasi

e a =
133 A 2 A
‘urbanisasi’
imam lan uskup
CN ®1 €AY MU 60 D) r&ﬁ“ﬂ
‘imam dan uskup’
ukhuwah umat
Q0| an 309 e ey

‘ukhuwah umat’
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. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya

1. Aksara rekaan (aksara rékan) berjumlah lima buah, yakni:
aén (kha), b (dza), an (fa/va),a’ (za), dan vn (gha).

2. Aksara rekaan dipakai untuk menuliskan aksara konsonan pada
kata-kata asing yang masih dipertahankan seperti aslinya.

3. Aksara rekaan dapat menjadi aksara pasangan, dapat diberi
pasangan, serta dapat diben sandhangan.

Berikut ini daftar aksara rekaan dan aksara pasangan masing-
masing, serta contoh pemakaiannya di dalam kata (nama aksara
diletakkan di depan masing-masing aksara).

Nama | Wujud Wujud [
Aksara| Aksara Aksara Pemakaian di dalam Kata
Rekaan| Rekaan|Pasangannnya
kha | oén . khatib arep khutbah
aa anAS A ~man ﬁﬁ%
‘*khatib akan berkhutbah’
dza | an o wong dzalim keséd dzgcfr
e " a3 2 o mh ;g‘ﬁ\lr[ anih oy
o ‘orang zalim malas berzikir”
fa/va | dn Sk fungsiné vitamin tumrap ka-
~ sarasan
=« 0
i i G
annAn .-'h‘lr-l'l\-'{l.n
‘fungsi vitamin bagi kesehatan’
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gha

buku iki ukuran folio
il e s 1o
Zhamin u'Imu 9

‘buku ini berukuran folio’
zakat iku wajib lan ziarah iku
Sunat -
A= 04N AST M Mrl.rm =S %‘f‘@‘
A n gnﬁ s aq )
‘zakat itu wajib dan ziarah itu

sunat’

Ghazali lan Ghulam Ahmad
h AR mLn mLa lﬁ?‘m 3

G ..m-‘ﬁ.n n.m

‘Ghazali dan Ghulam Ahmad’

17




I1. PEMAKAIAN SANDANGAN

Sandangan ialah tanda diakritik yang dipakai sebagai peng-

ubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Di dalam tulisan Jawa, aksara
yang tidak mendapat sandangan diucapkan sebagai gabungan
antara konsonan dan vokal a.

Vokal a di dalam bahasa Jawa mempunyai dua macam varian,

yakni /OJ/ dan /al/.

1.

Vokal a dilafalkan /O /, seperti o pada kata bom, pokok, tolong,
tokoh di dalam bahasa Indonesia, misalnya:

Lmoq ana ‘ada’
anan - dawa  ‘panjang’
€A N mara  ‘datang, berkunjung’

Vokal a dilafalkan /a/, seperti @ pada kata pas, ada, siapa, semua
di dalam bahasa Indonesia, misalnya:

wmnn gbang  “‘merah’
tamaed) dalan  ‘jalan’

annammn) sanak  ‘saudara’
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Sandangan aksara Jawa dapat dibagi menadi dua golongan,
yakni sebagai berikut.
a. Sandangan bunyi vokal (Sandhangan swara).
b. Sandangan konsonan penutup suku kata (Sandhangan panyi-
geging wanda).

A. Sandangan Bunyi Vokal (Sandhangan Swara)
Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam, yakni:

1) wulu (.2 ),

2) pepet ( =),

3) suku (...'),

4) taling (ﬂ" sk

5) taling tarung {n] 2 ).

1. Sandangan wulu ( 2. )

Sandangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di
dalam suatu suku kata. Sandangan wulu ditulis di atas bagian akhir
aksara. Apabila selain wulu juga terdapat sandangan yang lain,
sandangan wulu digeser sedikit ke kiri.

Contoh: pinggir i  ‘pinggir, tepi’
sirkus lﬂl’&ﬂ'hﬂ\-l_ij] ‘sirkus’
kuping i ‘telinga’ F
-5

pipi cach  ‘pipi’
4ir 4 a a : i
wingi A kemarin

tliti ﬁ: adn  ‘teliti, cermat’

2. Sandangan pepet ( < )

a). Sandangan pepet dipakai untuk melambangkan vokal e /3 / di
dalam suku kata. Sandangan pepetr ditulis di atas bagian akhir
aksara. Apabila selain pepet juga terdapat sandangan layar,

19



b)

sandangan pepet digeser sedikit ke kiri dan sandangan layar
ditulis di sebelah kanan peper. Apabila selain pepet terdapat
sandangan cecak, sandangan cecak ditulis di dalam sandangan

pepet.
Contoh: enem nﬁﬁw ‘enam’

seger AT ‘segar’

meneng €A% ‘diam’
Sandangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata re
dan /e yang bukan sebagai pasangan. Sebab, suku kata re yang
bukan pasangan dilambangkan dengan na (pa cerek) dan le
yang bukan pasangan dilambangkan dengan (nga lelet).
Penulisan sandangan pepet pada aksara pasangan selain aksara
pasangan ha ( ~m ), sa ( =& ), dan pa ( ~ ) diletakkan di atas
bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan aksara
pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat
pasangan itu. Penulisan sandangan peper pada aksara pasangan
ha ( ~m ),sa ( - ),dan pa ( ~2 ) diletakkan di atas bagian
akhir masing-masing aksara pasangan itu.
Contoh: remed-remeden bén remuk

pEinn A& magqeaaejemy

‘remas-remaslah agar hancur’

karem emping lan lemper

0 ea 2 ma g ea
M AN ER i €A T A £
‘gemar akan emping dan lemper’

marem tenan

mq&mm

‘sungguh puas’
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legeg-legeg lenggah ijén
= o

W G RG mah ges ooy
‘termangu-mangu duduk seorang diri’
salak sepet lan pelem legi

Ch Ty o =]
QN LA N AT sh 00 =4 a2y &4 o

L Sas L8

‘salak kelat (sepat) dan mangga manis’

3. Sandangan Suku ( .. y )

a. Sandangan suku ( .. }d:pakal untuk melambangkan bunyi
vokal u yang bf:rgabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu
suku kata, atau vokal u yang tidak ditulis dengan aksara suara.
Sandangan suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara
yang mendapatkan sandangan itu.

Contoh: Tugu Pahlawan I\.,lh"lThl‘L‘l-. M N aag “Tugu Pahlawan’

Gunung Kelud m.vbn-rhwmmn_rl‘nim ‘Gunung Kelud’
tuku buku nsnho':rhn:rl!n-ﬂ]I ‘membeli buku’

kupu wungu Mrhuhmhn:ll ‘kupu-kupu ungu’

yuyu watu uul.nmhnm m]l ‘ketam batu’

b. Sandangan suwku ( ... ) ditulis serangkai dengan aksara
pasangan. !
Apabila yang diberi sandangan swku itu aksara pasangan ka
(), ta (ns ), dan la ( m_ ), bentuk aksara pasangan itu
diubah terlebth dahulu menjadi aksara utuh seperti aksara pokok
masing-masing, kemudian sandangan suku baru dirangkaikan
di bawah bagian akhir aksara pasangan itu.

Contoh: samak buku AN €N nﬂ'),mh ‘sampul buku’
manuk nuri @ n—:hnauf?n ‘burung nuri’
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mangan cucur
arep rubuh

adol kucing
kukus dupa

wis turu

WIS SUwé

saben wulan
arep lunga

pitik putih

golék dhuwit
watak jujur
golék yuyu

boten nyuwun
arep mulih

bakul gula

wis thukul
marep ngulon
Sunan Kudus -
Kabupatén Tuban
Jéndral Sudirman
Pangéran Puger
Bapak Guru
Bapak Bupati

s
ﬂmn{'lq,ﬂn:lh%m
m rl'lll.n 2 mrﬂl
i A
S
e
anns rEglm I‘HI

ern_nfrHln:l
ﬂ'l’fﬂ'iﬂ'lmfﬂjl:aﬂ_ﬂ
i
tr]m.'nsaﬁi‘@n_?w
LTH{?%M
Enn,ina.,?r?ms -y
gy

7~ Qe

Mfyﬂﬂrﬂﬂﬂj%’

can g
Tun%n_nns%
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‘makan kue cucur’
‘akan roboh’
‘menjual kucing’
‘asap dupa’
‘sudah tidur’
‘sudah lama’
‘setiap bulan’
‘akan pergi’
‘ayam putih’
‘mencari nang’
‘watak jujur’
‘mencari ketam’
‘tidak minta’
‘akan pulang’
‘pedagang gula’
‘sudah tumbuh’

i

‘menghadap ke barat

‘Sunan Kudus’
‘Kabupaten Tuban’
‘Jendral Sudirman’
‘Pangeran Puger’
‘Bapak Guru’
‘Bapak Bupati’



4., Sandangan Taling (_u'[ siv: )

Sandangan raling (m ... ) dipakai untuk melambangkan
bunyi vokal é atau é yang tidak ditulis dengan aksara suara &,
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.
Sandangan raling ditulis di depan aksara yang dibubuhi sandangan
itu.

Contoh: réné dhéwé 0w u]n-n n]n.n n-anl ‘kemari sendiri’
pépé kéné rr'n_n n]n.n n] (Y3 nln-n ‘(ber)jemur sini’
édi péni mam an s ad ‘indah permai’
jéjer-jéjer mns u]mé mas .rlm-'-":. ‘berjajar-jajar’

5. Sandangan Taling Tarung ( 'l] 2 )

a) Sandangan taling tarung ( ... 2)dipakai untuk melambang-
kan bunyi vokal o yang tidak ditulis dengan aksarasuara a3
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku
kata. Sandangan taling tarung ditulis mengapit aksara yang
dibubuhi sandangan itu.

Contoh: toko loro nlnsn 2 ul N 2 n]m 2 ﬂ'[ en ¢ ‘dua buah toko’
bocah bodho nem 2 AN ‘u]n:n 2 n]n_n 2 ‘anak bodoh’
—Lodhok ijo fan2aan2em ~m ™* ‘katak hijau’
dodol saté nea an]rm 2 MLN ..:nn]rlsn ‘berjualan satai’ —

b) Sandangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o
pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang
diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu.

Contoh:
dodol soto n] an 2 trl o 2 u]m_n A2 u]nsn 2 ‘berjualan soto’

kathok kolor am M0 2 n0R 2 cr[m_i 2 ‘seluar katuk’
séndhok porok n-l R 7 292 Mam ~Nn2 u]rm nn) ‘senduk garpu’
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salak pondhoh anmna u] M) N 2 wl 2922 ‘salak pondoh’
endhog goréng oM m232 0 2 u]rh ‘telur goreng’

B. Sandangan Penanda Kosonan Penutup Suku Kata (San-
dhangan Panyigeging Wanda)
Sandangan penanda konsonan penutup suku kata (sandhangan
panyigeging wanda) terdiri atas empat macam, yakni:
1) wignyan ( ..3),
2) layar (.7 ),
3) cecak ( =. ), dan

4) pangkon (-] ).

1. Sandangan wignyan (...3)

Sandangan wignyan ( ... 3 ) adalah pengganti sigegan ha
(M) ), yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan kon-
sonan A penutup suku kata. Penulisan wignyan diletakkan di be-
lakang aksara yang dibubuhi sandangan itu.

Contoh: gagah m m ‘gagah’
kalah wnma ‘kalah’
cahya an 20 ‘cahaya, sinar’
wahyu an ’\M'l ‘wahyu’

woh-wohan "]"‘“”s"]"‘“ !?\n.m 00)] ‘buah-buahan’

2. Sandangan Layar (7.)

Sandangan layar ( Z.) adalah pengganti sigegan ra ( ™ ),
yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan r
penutup suku kata. Sandangan layar ditulis di atas bagian akhir
aksara yang dibubuhi sandangan itu.
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Contoh: pager aa®i . ‘pagar’

x §
a)

b)

geger Mm%y ‘punggung’
pasar  naah ‘pasar’
warta  ahnsn ‘berita’
tirta ASTH s ‘air’

&
sampurna AN En ~4oa ‘sempurna’

Sandangan Cecak ( .>.)

Sandangan cecak ( :.) adalah pengganti sigegan nga (a2 ),
yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan
ng penutup suku kata. Sandangan cecak ditulis di atas bagian
akhir aksara yang dibubuhi sandangan itu.

Contoh: jangkah L= 0N 3 ‘langkah’
mangsi ®h an “tinta’
bawang = an ‘bawang”
walang an mh ‘belalang’

sandhangan aagaanoea)  ‘pakaian’

Sandangan cecak ( .. ) ditulis di belakang sandangan wulu,
sehingga susunannya berwujud sebagai berikut 2% kalau

aksara yang dibubuhi sandangan cecak itu merupakan suku kata
yang berunsurkan vokal i.

Contoh: ing wingking a5 i o ‘di belakang’
lingsa LA AN ‘telur kutu’
ringkes ot an) ‘ringkas’
kuping na]fi ‘telinga’



emping  men A ‘emping’
kélingan mon sCinnea)  ‘teringat’
kéringan mon Saanay  ‘disegani’

kuningan mlnﬁ 0 ‘kuningan’

¢) Sandangan cecak (... ditulis di dalam sandangan pepet ( £ ),

schingga susunannya berwujud sebagai berikut <)  kalau
aksara yang dibubuhi sandangan cecak itu merupakan suku kata
yang berunsurkan vokal e /9 /

Contoh: bengkah  ©hoam 2 ‘retak, rekah’
cengkar  fihosh ‘gersang’
mubeng !Uh o ‘berputar’
suweng r:uITJI ‘subang’

kawengku mnft}mri ‘diberi berbingkai; dikuasai’

Sandangan Pangkon ( :-; [ )

Sandangan pangkon (-+l ) dipakai sebagai penanda bahwa
aksara yang dibubuhi sandangan pangkon itu merupakan aksara
mati, aksara konsonan penutup suku kata, atau aksara panyigeg-
ing wanda. Sandangan pangkon ditulis di belakang aksara yang
dibubuhi sandangan itu.

Contoh: rangan AST A1 0:0) ‘tangan’
pangan  aanana) ‘pangan’
adus aum n.rindm ‘mandi’
wedhus & o ‘kambing’
wungkus ﬁbm}nﬂ ‘bungkus’

26



b)

Sandangan pangkon ( *:_J| ) dapat dipakai sebagai pembatas
bagian kalimat atau rincian yang belum selesai, senilai dengan
pada lingsa ( ...x ) atau tanda koma (, ) di dalam ejaan Latin,
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi,
sandangan pangkon di dalam hal in1 berfungsi ganda. Contoh

pemakaiannya sebagai berikut.
Bapak macul, bakyu mangsak, aku angon sapi, adhiklt dolanan

ijén.

by 1] AN N[ UM KT UM 1) 2 2 00 4
I 5 U ' R U

Can mﬁnﬂqmnmgmjﬂu}mnﬂx

‘Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala
lembu, adik saya bermain seorang dir1.’

Kéwan iwén kayata pitik, bébék, lan ménthog iku gampang
opén-opénandé.

=] [

ln]nmnmn-n.?nlrln_n“m{nkmnsn ﬂ_ﬂﬂfﬂﬂmﬂ]ﬂ_mﬂ'lm"ﬂn-qu

mq@ﬂwiwﬁnwmmﬁha}miﬂuqmﬂmn
198"

‘Binatang unggas seperti ayam, bebek, dan itik manila itu
mudah pemeliharaannya.’

Sandangan pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat.

Contoh:

benik klambi  oSnoh ) an @a ‘kancing baju’
tidak boleh ditulis: a0 m@l
m
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b)

Sandangan pangkon ( *:_J| ) dapat dipakai sebagai pembatas
bagian kalimat atau rincian yang belum selesai, senilai dengan
pada lingsa ( ...x ) atau tanda koma (, ) di dalam ejaan Latin,
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi,
sandangan pangkon di dalam hal in1 berfungsi ganda. Contoh

pemakaiannya sebagai berikut.
Bapak macul, bakyu mangsak, aku angon sapi, adhiklt dolanan

ijén.

by 1] AN N[ UM KT UM 1) 2 2 00 4
I 5 U ' R U

Can mﬁnﬂqmnmgmjﬂu}mnﬂx

‘Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala
lembu, adik saya bermain seorang dir1.’

Kéwan iwén kayata pitik, bébék, lan ménthog iku gampang
opén-opénandé.

=] [

ln]nmnmn-n.?nlrln_n“m{nkmnsn ﬂ_ﬂﬂfﬂﬂmﬂ]ﬂ_mﬂ'lm"ﬂn-qu

mq@ﬂwiwﬁnwmmﬁha}miﬂuqmﬂmn
198"

‘Binatang unggas seperti ayam, bebek, dan itik manila itu
mudah pemeliharaannya.’

Sandangan pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat.

Contoh:

benik klambi  oSnoh ) an @a ‘kancing baju’
tidak boleh ditulis: a0 m@l
m
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ngedhuk blumbang & ny ey m& ‘menggali kolam’
tidak boleh ditulis: = qﬂa&

rimbag dwipurwa g my %uﬁm 'b:ntuk (kata) dwipurwa’
tidak boleh ditulis: &E&%Miu

golék klungsu rrl ™m 2 lrlm_n ) uﬁgﬂlmﬁ ‘mencari biji asam’
tidak boleh ditulis: n] m 1 trlm_n nﬁmi
adol klasa am u] w0 2 maj ||[-';{| rm ‘menjual tikar’

tidak boleh ditulis: am rr{n..n 2 MLA AN
m,
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III. PENANDA GUGUS KONSONAN

Penanda gugus konsonan merupakan penanda aksara kon-
sonan yang dilekatkan pada aksara konsonan lain di dalam suatu
suku kata. Penanda gugus konsonan di dalam aksara Jawa terdiri
atas lima macam, yakni:

1) cakra ( (),
2y keret-{ ey ),
3) péngkal {d ),
4) panjingan wa {o ), dan
5) parjingan la (.. ).
p 8 =y

1. Cakra ( (_:°)

a) Tanda cakra ( (.+ ) merupakan penanda gugus konsonan
yang unsur terakhimya berwujud konsonan r. Tanda cakra
ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang diben
bertanda cakra itu.

Contoh: cakra an Qr_rb ‘cakra’
sasra an @ ‘seribu’

prajurit QJbrLrTgn nsn) ‘prajurit’



grana Q}_'()n-ﬂ

saprapat an QBI‘.LH HEEA
kaprawiran am Q__;Bfn noa)

arep nrajang amag Lgaﬁ:

sambel trasi an @u @fn

‘hidung’
‘seperempat’

‘keberanian, ke-
perwiraan’

‘akan menerjang’

*sambal belacan’

b) Aksara yang sudah bertanda cakra dapat diberi sandangan
selain sandangan pepet ( < ) dan tidak dapat diberi penanda
gugus konsonan yang lain. Aksara bertanda cakra yang men-

dapat pepet diganti dengan keret.

Contoh: krupuk @c_[ha_vbncg)q
kringet @E-} asn)
kroco n] QS& n] an 2
kréta u] (D:IB'ETI

cakruk an ey;[h |
cangkring ahn @

anggrék  am n‘l@)&g_u

‘kerupuk’
‘keringat’
"keroco’
‘kereta’
‘gardu ronda’

‘cangkring (nama
pohon)’

‘anggrek’

jeruk keprok o= qlﬁn] %, acny ‘jeruk keprok’

Penulisan sebagai berikut tidak diperbolehkan.

kreteg @n‘f‘ﬁ m)

tresna Q%

brengos @ A 200)
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‘jembatdn’
‘cinta’

‘kumis’



2. Keret '[".'..') )

Tanda keret ( > ) dipakai untuk melambangkan gugus
konsonan yang berunsur akhir konsonan r yang diikut. vokal e
/2 [; atau sebagai pengganti tanda cakra yang mendapatkan
penambahan sandangan pepet ( <2 ). Tanda keret ditulis serangkai
di bawah bagian akhir zksara yang diberi bertanda keret itu.

Contoh: kreteg u-:‘r_n)ﬁ mj) ‘jembatan’

rresna % ‘cinta’

brengos n_.-:)-rl anann) ‘kumis’

srengéngé apamanman ‘matahari’

trenggiling %]q?n m:_'-l"n ‘tenggiling’

asrep LM “‘J_B“z“.ﬂ ‘dingin, sejuk’

bludreg uf-ﬂln.ism “bludrek’
3. Péngkal (&) )

Tanda pénghkal ( d ) dipakai untuk melambangkan konsonan

¥ yang bergabung dengan Konsonan lain di dalam suatu suku kata.

Tanda péngkal ditulis serangkai di belakang aksara yang diberi
tanda péngkal 1tu.

Contoh: ryas ) ﬁnn _‘hnti‘
pyan H ) ‘plafon’
fidyah - n.C..?jl 3 ‘fidyah’
Dyah Pitalcka 9] 3 3\ nsm foa 20 ‘Dyah Pitaloka’
Kyai Ali @?? un 6 .samh ‘Kiai Ali’
kapyarsa s 8? an “terdengar’
sanityasa a0 ) an ‘selalu, senantiasa’
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4. Panjingan wa ( O}

Panjingan wa ( ¢ ) dipakai untuk melambangkan konsonan
w yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata.
Panjingan wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang
dibubuhi panjingan wa itu.

Contoh: dwitunggal %nﬁ'l‘nnmﬂ ‘dwitunggal, dua se-

kwaci ng;} an
swara % n
Swiwi ;n.j o

kaswari  am 3 &

rangkai’
‘kuaci’
‘suara’
‘sayap’

‘kasuan’

Jaya Katwang w= Muna"u ‘Jaya Katwang’

kajwara T ng n

‘tersohor, ternama’

kadhatwan amon n% o0 ‘kerajaan’

S. Panjinganla( ..
Jing ( i, )

Panjingan la( ... )dipakaiuntuk melambangkan konsonan

| yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata.

Panjingan la ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjingan la

ittt
toh: kl 0N LA
Conto apa 0

blak
aka egmom

slamet nn®rasn
i,
asfi LM 6N
m,

U

Islam  ncnoaneay

N,
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‘kelapa’

‘berterus terang, berkata jujur’
‘selamat’

‘asli’

‘Islam’



IV. PENULISAN KATA

A. Kata Dasar

1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap
aksara, kecuali yang aslinya memang ditulis rangkap, seperti:

Contoh: massa w®ann- ‘massa’ bukan maaa
Allech @ "H‘“rrLlf 3 Allah bukan 6 -amna 3
banyu amm n:n]‘ ‘air’ bukan  amm MCT%
lenga ﬂaﬂ."."l ‘minyak’ bukan gnzl
urip urpn an) ‘hidup’  Gukan M’l}fﬁ"inﬂ
balok aom n'[m_n a0nf balok”  bukan  am ﬂ'lmﬁ\n 2 M)
prahara @m n ‘badai’  bukan Q_rb%n_m mn

2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara
bervariasi, penulisan suku pertama pada kata dasar itu sesuai
dengan pelafalan yang dikehendaki.

Contoh: baé n:nn]nm ‘saja’

waé an n]n_m ‘saja’
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¥ =1 i
punika uin-n M i

menika &5 o om ‘itu’

nagard oqemen ‘negara’

negara i omen ‘negara’
wasana annan e ‘akhirnya’
wusana n.rilu 0 ‘akhimya’
warna afoea ‘warna, macam’
werna Ol na ‘warna, macam’
perlu ‘a_.}l'truh ‘perlu’

prelu aamg ‘perlu’

makaten ®n o s naq ‘demikian’

mekaten &3 o o oo ‘demikian’

3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi
/2 / tertutup nasal, suku kedua (terakhir) terbuka mengandung
unsur bunyi /J/, suku pertama ditulis tanpa sandangan taling
tarung (ﬂ] ... 2) sesuai dengan ejaan bahasa Jawa dengan huruf
Latin,

Contoh: tampa oasm@a-~a ‘teima’
kandha o»m 9 ‘berkata’
tandha nsngq  ‘tanda’
randha N g9 ‘janda, balu’
rangka <nom ‘kerangka’
langka manen  ‘langka’
tamba nsn £ ‘obat, penawar’
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tangga asnom ‘tetangga’

sangga anan  ‘sangga, topang’

Catatan:

(1) Kata tanpa asnna ~a‘ tanpa’ dan wanda n_mg‘ suku kata’
merupakan perkecualian. Suku kata pertama kedua kata itu
masing-masing mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan

/21

(2) Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan
nasal ny /f/, suku kata berikutnya (suku kata kedua/ter-
akhir) berawal konsonan ¢ atau j, konsonan nasal penutup
suku kata pertama itu dapat ditulis dengan aksara nom (nya)
atau o0 (nag). Pemakaian aksara na (na) di dalam hal 1n1
untuk menyesuaikan dengan ejaan bahasa Jawa dengan
huruf Latin.

Contoh: kanca  am Ym  atau smga  ‘teman
panca namm - atau angd . ‘lima’
. (=7 Oh i L]
pancing naem - atau  aagd kail
blanja S atau ‘belanja’
va GO, atu geg belan
sanja aangn o atau ankg ‘bertandang’
kanji ~ om n_.@ atau  am “g ‘aci’
4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur
bunyi /D / terbuka, suku kata kedua (terakhir) mengandung

unsur bunyi /D / tertutup, kedua suku kata itu ditulis dengan
sandangan faling tarung (ll] 4.

Contoh: popok crln_q 9 u'[n_n b} W‘lampin' bukan an n]n_n 2 M)
pokok a]n_nn n] M2 0y ‘pokok’ bukan nna n] N 2 040Y)
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rokok ,T-n 9 .,-I;m imm‘roknk' bukan rnulnm 204n)
bokong trlu.:n :nlu'h ¢ ‘pantat’ bukan amm u'luh 2
boros uln:n 9 u]rn ann) ‘boros’ bukan am :r(rn 204

polos u]n.n!nlmiﬂa‘pulﬂs‘ bukan u:lm:na

Kata-kata berikut ditulis berbeda karena maknanya memang
berlainan.

bolorig u]n:n 2 n]m:n 2 ‘berlubang’ dan
balong " mn 2 ‘danau kecil’

kopok n]MEﬂ]M!Gﬂd“ ‘congek’ dan

kapok  am qrrzeqy ‘jera’
Jotos ulmnu]nsnmﬂ ‘tinju’ dan
jatos e rlnsn 20| ‘(kayu) jati’

B. Kata Turunan

1. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan, apabila
mendapatkan akhiran yang berwujud vokal atau akhiran yang
berawal vokal, konsonan akhir bentuk dasar itu ditulis rangkap.

Contoh: -

adus nma?uﬂ ‘mandi’ — erm;m:.-a ‘mandilah’

pangan aanaa) ‘pangan’ — uug@“‘pcnganan‘

kacang oman ‘*kacang’ — mna}'m]n:l ‘kacangnya’
uyah an}..'wr{ ‘ga.ram’—n.nim.:m»n ‘garamilah’
kancing smgdi  ‘kancing’ — am o 1 aqp *kancinglah’
salak  aamasmy ‘salak’ — mmvﬂ ‘salaknya’
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2. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal atau kon-
sonan n (sigeg na), apabila bentuk dasar itu mendapatkan
akhiran -i atau -gna akan muncul bunyi konsonan n di
antara bentuk dasar dan akhiran tersebut. Konsonan n pada
kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal ditulis
dengan aksara na rangkap ( g ) dan konsonan n pada kata
turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan n ditulis
dengan aksara pasangan na ( ~¢y) dirangkapkan dengan aksara
na penutup suku kata terakhir bentuk dasar tersebut.

Contoh:
mari ®ah ‘sembuh: berhenti’:

maréni € men o ‘berhenti, menghenti-
T oo

marénand en trl ™ %—ﬂ a0 ‘silakan berhenti’
takon asn nlnm 2 00 ‘bertanya’:

nakoni on |r| M 2 % ‘menanyai’

takonana nsn n] aem 2 “Cﬂ a0 ‘tanyailah’
teka énoam ‘datang, hadir’:

nekani 64 an % ‘menghadiri’

tekanana nfﬁumE}n-n ‘hadirilah’
tunggu HEII"ITb ‘menunggu’:

nunggoni ni-ﬂ m 2 rg} ‘menunggui’

tunggonana ns'rhrr{ ma 8 sa‘tungguilah’
paro o a] 12 ‘bagi dua’;

maroni meme g ‘membagi-bagi dua’

paronana n_nn]rnngﬂn-n ‘bagi-bagi dualah’
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pévé u]an u]n.n ‘jemur’
mépéni M en oo % ‘menjemuri’
pépénana rr[n_n n] an 8 nn ‘jemurilah’
pakan aasmonay ‘pakan’
makani  ®nom g ‘memberi makan’
pakanana annm rél n-n ‘berilah pakan’

. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal, apabila
bentuk dasar itu mendapatkan akhiran -é di antara bentuk dasar
dan akhiran itu akan muncul konsonan n. Konsonan n pada
kata turunan seperti itu ditulis dengan tidak merangkap aksara
na ( o).

Contoh:

alu wm m.vh ‘antan’: aluné wm rn_rh rrl L5 ‘antannya’
bukan am rn.fﬁn] 8

rasa nan rasa’: rasané onanmna ‘rasanya’
bukan mann 5\

sapi ana  ‘lembu’: sapiné anamoa ‘lembunya’

bukan aaam 8

saté n.nrrlnsn ‘satai’: saténé n.nlrlnsmrlwn ‘satainya’

bukan aa rrlnsn '18

soto n]nnnu]us'ni ‘soto’: sotoné nln.nnn]n;nan]n-n‘smﬂnya'

bukan n‘n.nnnlnmwlg
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4. Kata turunan yang bentuk dasamya berakhir vokal, apabila
bentuk dasar 1tu mendapatkan akhiran selain -i dan -ana, kata
turunan 1tu ditulis sesuai dengan pelafalannya.

Contoh:
tiru n.r.?m; ‘menira’ + -aké am mom menjadi:

nirokaké o a? N 2041 M r7.-1m ‘menirukan’

turu m.-? q} ‘tidur® + -a am menjadi:
turua n;? rr} an ‘tidurlah’

gawa aman ‘bawa’ + -(n)en am g menjadi:
gawanen aanna o ‘bawalah’

bali amm% ‘kembali’ + -a  am menjadi:
balia ammham ‘kembalilah’

lali mamh ‘lupa’ + -an  amea)  menjadi:
lalén ma rym i ‘pelupa’

isi  amdn Cisi’ + -ipun  afhagea) menjadi:
isinipun afhan n-?mﬁmgg ‘isinya’

buku n:lim’? ‘buku’  + -ipun ’L"?”Lﬂ"ﬂ jﬂnjadi:
bukunipun L?ﬂﬁmiw ‘bukunya’

5. Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar mendapatkan
awalan (prefiks) nasal ( am ), ( amaqp ), ( wmey ),
( wmazmy ), apabila bunyi (konsonan atau vokal) awal kata
dasarnya bersenyawa dengan awalan nasalnya, aksara ha
( am ) yang mengawali awalan nasal itu dapat dituliskan atau
tidak.
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Contoh:

o L3 > . - - n - . 3
isi afhan “isi’: ngisi  aan ‘mengisi’
& - [=] (=] [ PR

atau angisi  amaan mengisi

¥

tantang nsna-s‘iL ‘tantang’: nantang ma;:;.o\ ‘menantang

atau anantang amoa n"?{, ‘menantang’
puter n_yb&' ‘putar’ : muter mhnrsnv ‘memutar’

atau amuter am ruhﬁ"i' ‘memutar’
sebar Shash ‘sebar’: nyebar o nch ‘menyebar’

atau anyebar  amacm ach ‘menyebar’

. Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar mendapatkan
awalan nasal ( amea) ), ( amen) ) ( am ), (umacmy ),
apabila bunyi awal kata dasarnya tidak bersenyawa dengan
awalan nasalnya, aksara ha ( am ) yang mengawali awalan
nasal itu harus dituliskan.

Contoh:

dadi nadh  ‘jadi': andadi wmagdh  ‘menjadi’
bukan ndadi  agh

buwmi anan ‘buang’: ambuwang am &nj: ‘membuang’
bukan mbuwang &ﬂl

gawa man ‘bawa’:anggawa mmeman ‘membawa’
bukan nggawa g an

Jaluk o rruhn;m ‘pinta’: anjaluk am @.m.lhm:m
atau  am n_.'g]‘m_rhn@ ‘meminta’

bukan &m_mn.cm atau n_gm_llnrm
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7. Kata turunan yang dibentuk melalui proses prereduplikasi atau
dwipurwa, penulisan suku awal yang diulang itu sesuai dengan
pelafalannya.

Contoh:

lara maon  ‘sakit’: lelara gy o ‘penyakit’
tamba asn € ‘obat’: tetamba  oSm asn € ‘berobat’
putra uﬁ@ ‘anak’: peputra A ey ‘beranak’
bungah o 3 “senang’: bebungah n wmeny ‘hadiah’

lima wlaen  ‘lima’: lelima E}nfnrr_n ‘berlima’
liru mta Y ‘ganti’: leliru némfn M ‘pengganti’
peteng ©adeh  ‘gelap’: pepeteng i A don ‘kegelapan’
sepuh @ ""ﬁ ‘tua’: sesepuh  &AGA Mﬁ?\ ‘tetua’
Eé{cérn]nm]n-cﬁ ‘kais’: cecékér @ Man a]n{ﬁ ‘mengais’
lémék rrl mn n]nin oy ‘lapik’:lelémék 80} mn ﬂ] ®n o)) ‘berlapik’
sorah n] an2mg ‘berkata’; sesorah @ crl an2en 3 ‘berpidato’
somah :rl N 2@ ‘istri’: sesomahan A rr[ nniran M ey

‘berumah tangga’

8. Kata turunan yang dibentuk melalui proses reduplikasi penuh
awau dwi lingga, apabila bentuk dasarnya berawal vokal dan
berakhir konsonan, vokal awal bentuk dasar itu ridak berubah
(tidak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan akhir
bentuk dasar yang diulang).

Contoh:
abang amoh  ‘merah’: abang-abang wmachamacn
‘merah-merah’ bukan amahanan  (abang-ngabang)
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apik emnoqy  ‘baik’: apik-apik amianm ~m 0

‘baik-baik’ bukan am iham s apik-apik
{Q thsay (apik-apik)
arang amen ‘jarang’: arang-arang wm<namcn
‘jarang-jarang’ bukan ameanaaan (arang-ngarang)

anget amdingn) ‘hangat’: anget-anget om &3 nsn ~m & asn)
‘penghangat’ bukan am @ asn i) (anget-tanger)

PR | s =] &> _* 3 s R [=] =] [ e

icip afadhany ‘cicip’: icip-icip wmdhan Fndhany
‘mencicipi’ bukan afndhanSadhang  (icip-picip)

iris afndhany  Cins’: iris-iris afhfhan Sh ey
‘mengiris-iris’ bukan afnShan Séhany  (iris-siris)

undur y ‘undur’: undur-undur g 5
> 214

‘undur-undur’ bukan U‘uﬁ\qﬁ@h (undur-rundur)

ucul rm} a_z muy ‘lepas’: ucul-ucul Mj a_? man _n} rz_? w‘mc-
nanggalkan (pakaian)’ bukan @y g agmay (ucul-lucul)

énak n’mn-ﬂﬂﬂg‘enak’:éﬂabénak r?mmmn?mn_mmmpj
‘berenak-enak’ bukan r? am a1 ryﬁ aa omyp(énak-kénak)
éling 17.-:,,1:.1{'5 ‘ingat’: éling-éling ?mm‘?w‘r?ummf'n‘
‘ingat-ingat(lah)’ bukan f?ﬂ_{ﬂﬂfﬁf? anma (éling-ngéling)
obong r7 ams r?n:i'u‘bakar': obong-obong ryntm 2 r7 AT 2 r?n_m 2
f?ﬂ.."ﬁ:‘." “berdiang’; ‘membakar kemenyan’ bukan

n; um 2 c? a2 c? n 2 a] a2 (obong-ngobong).
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9. Kata turunan yang dibentuk melaluil proses pemajemukan
(komponisasi), apabila bentuk dasar unsur depannya berakhir
konsonan dan unsur berikutnya berawal vokal, vokal itu tidak
berubah (tidak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan
penutup bentuk dasar unsur depannya).

Contoh: bedhil angin  a*n'aSmamaina) ‘senapanangin’
bukan mﬁ?ﬁwﬁnﬂ (bedhil langin)
mangan ati  ®n 02 00 ~m A<M ‘makan hati’
bukan maan g asm (mangan nati)
mangsuk angin @n ag o ~m S nap ‘masuk angin’
bukan &5 agem 10a) (mangsuk kangin)

buntut urang amagasm-mon  ‘rambut yang me-
w J? nguncup di tengkuk®
bukan mm ﬁfﬂ n (bunut turang)

C. Singkatan dan Akronim

Singkatan adalah kependekan bentuk (kata atau kelompok
kata) yang berupa huruf atau gabungan huruf, baik yang dilafalkan
huruf demi huruf maupun yang tidak. Sedangkan akronim adalah
kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian
lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar.

Singkatan dan akronim itu lazimnya dibuat berdasarkan atas
tulisan beraksara Latin. Sehubungan dengan hal itu, penulisan atau
pengalihaksaraan singkatan dan akronim dan yang beraksara Latin
ke aksara Jawa akan mengalami kesulitan karena kedua aksara itu
mempunyai sistem yang berbeda (aksara Latin cenderung bersifat
fonemis dan aksara Jawa bersifat silabis). Oleh karena itu, pada
dasarnya Pedoman ini tidak mengatur penulisan singkatan dan
akronim dengan aksara Jawa. Singkatan dan akronim beraksara
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Latin dapat diserap secara utuh ke dalam teks yang beraksara Jawa,
kecuali singkatan atau akronim yang telah lazim ditulis dengan

aksara Jawa.

1. Singkatan yang dapat dan lazim ditulis dengan aksara Jawa
adalah singkatan nama orang, gelar, jabatan, atau pangkat yang
telah membudaya dan dipelihara dengan baik di dalam ling-
kungan keraton.

Contoh: G.B.P.H. Puger MY U AR Y Um n_z’rr‘_‘n"
B.R.M. Dananjaya <scymyma) an ™™ o
R.M. Puspakusuma e &n m.}m..mm}nﬁm
K.R.T. Wiryanagara gparyvem any diam ommn

R.B. Burhan U Q?Mﬂd?j

2. Akronim yang dapat ditulis dengan aksara Jawa adalah akronim
yang wujud dan pelafalannya seperti kata Jawa yang wajar.

Contoh: Pangéstu a e 2g ‘Paguyuban Ngesthi Tung-

gal’
Batan wasnaqy  ‘Badan Tenaga Atom Na-
sional’
Ampera amerAm ‘Amanat Penderitaan Rak-
- yat’
Jagung = rn} ‘Jaksa Agung’

muspika Eﬂm"n mn  ‘musyawarah pimpinan ke-
camatan’

D. Angka dan Lambang Bilangan

1. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau
nomor. Angka Jawa adalah sebagai berikut:
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,2=03 ,3=0,4=(G , 5= <
3=%,9=8ﬂm G‘

. Angka dipakai untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat,
luas, dan isi, (ii) satuan waktu, (iii) nilai uang, dan (iv) kuantitas.
Penulisan angka diapit oleh pada pangkat ( = ... ®).

Contoh: Dawané 36 séntimeter,
|raenmea « e u]n_nnn?ﬂn]mn?n’\
‘Panjangnya 36 sentimeter.’
Tamu sing rawih ana 42.
Ens'n u.vhnﬁrnmﬂmmmn :@8 R Y
‘Tamu yang hadir 42 orang.’
Bobotku 62 kilogram.
qrrlnmnn]n:n*:uﬁ]l ¥ ::..% : ['IH'IIIIFFLFIEQB{EI'I \
‘Berat badanku 62 kilogram.’
Jembaré kebon ana 250 meter persegi.
lnﬁan]t‘nnﬁn]n:namunm z né}qn ¥ n]rs_n
Q¥ 1 A )
‘Luasnya kebun ada 250 meter persegi.’
Embér iki amot banyu 32 liter.
= lqmn]@luﬁm&mn]uiﬁn:nh , ngﬂné.rrfn AST
‘Ember ini memuat 32 liter air.”
Tanduran iki lagi umur 76 dina.
lnlnsnﬁmm,fnn-?nmﬁmhdh M E ¥ Anean
“Tanaman ini baru berumur 76 hari.’
Jaket kuwi rega Rp 325.000,00.
1= nlnmnu%nlﬁn{mn . némgauan . rr(‘fnmm%\
‘Jaket itu berharga Rp 325.000,00.
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3. Angka lazim dipakai untuk menuliskan nomor jalan, rumah
kode pos, dan nomor telepon pada alamat.

Contoh: Jalan Surabaya 6, Malang 65145, telepon 51334
l‘I.F-'..l'l‘LJ‘IH-ﬂE"I'In_."l'Iﬂ_an v &t EAMN o *‘mﬁq

n]nsnn]m n]n_nan_ln_ﬂ qnﬂlﬂalﬂgj& t
Hotel Puspasari, Kamar 17

mnnlnsnm_nnn.nmgn\mmrs_ﬁ : MM ¢
i i,
Asrama Widyakirana {11, Grup [, Kamuar 17
ﬁm%&nfﬂrﬂﬂ?ﬂfﬂm - EEJJ x Q%’n:n'ﬂ r M2
T ED = N oM x
Jalan Langit I, Nomer 8, Bantul
=] e
LS MR AZIAST) EAS M0 2N sA% & & 0 ma
TG R
4. Angka dipakar untuk menomori bagian-bagian karangan dan
ayat kitab sucl.
Contoh: Bab 'V, Pasul 5, kaca 252
l'l_."l'll'l_.zn_jltﬂ= aARAMAtaS & MNAn ¢ né}qg ¥
‘Bab V, Pasal 5, halaman 252°
Surat Yusin: 82
=]
ASTIAN A & A% AT) &
agon o
*Surah Yasin: 82
5. Lambang bilangan yang dapat ditulis dengan satu atau dua kata
ditulis dengan aksara, kecuali apabila lambang bilungan dipakai
secara berurutan, seperti di dalam pemaparan dan perincian.

Contoh: Puruné sanga lanang kabéh.

un.r[lns‘rbn]&nnﬂmm_nn-hmnn]n:n 3

*Cucunya sembilan, laki-laki semua.’
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Ingon-ingoné akéh: kebo 5, sapi 7, lan wedhus 15.
: ofm

‘aﬁlrlnn:m.ﬁ'ln]nnnlgmn]nm:g qem e

r.(1 & QU N =M tm%qﬂ.ﬂn t"mﬂ T\

‘Temaknya banyak: kerbau 5, lembu 7, dan kambing 15."

6. Saat dapat dinyatakan dengan angka atau aksara.

Contoh: Senén, 8 Juli 1996, pukul 8.45
&Rn]n-nn-n ' 0 =nﬁmfn M AN &

Miﬂfrimdn tanNG q z
‘Senin, 8 Juli 1996, pukul 8.45°

atau Senén, tanggal wolu Juli séwu sangang atus sangang
dasa enem, pukul wolu langkung kawan dasa menit

ﬁqmwﬁmq%imjmﬁnﬁnu}m%mm
b il i Dl W ko
m:nnﬁ}mmumﬁmﬁu?nnseﬂ

atau Senén, tanggal wolu Juli séwu sangang atus sangang
puluh enem, jam wolu luwih patang puluh lima menit

ﬂu]mnﬂnshqnﬂlug:nrimﬁfnulmuimnﬁ_

DL N o
uzlunsnn_rﬁm_vﬂm ranﬁn-nnsm

‘Senin, tanggal delapan Juli seribu sembilan ratus sembilan
puluh enam, pukul delapan lebih empat puluh lima menit.’

7. Angka yang menyatakan bilangan utuh yang besar dapat dieja
sebagian agar lebih mudah dibaca.
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Contoh: Dhuwité luwih saka 240 yuta rupiyah.
an.rhﬁu[ur%{m_rhfn 3,09 01 = 05,6 0 = aag 5T n}fn
UUER
‘Uangnya lebih dari 240 juta rupiah.’
Warga negara saiki wis méh 200 yuta jiwa.
dﬂ_ﬁ"‘mﬁfm rnj:.anﬁnﬁmnfnnf&ﬂg £4300 zangam
ﬂ.n%ﬂ_ﬂ |

‘Warga negara sekarang ini sudah hampir 200 juta jiwa.

8. Bilangan pecahan dapat ditulis dengan angka atau aksara.
Contoh: telung prapat méter

. ~ . LYy
uﬁ?n‘&.ﬁ@un}gﬁ AU A 0En Ty
‘tiga perempat meter’ q_

pitung puluh lima setengah persén

Mnf?mgnﬂmmﬂﬁ@rmgﬁr?MJ atau
m? 5! ﬁ}/r?rln A
‘tujuh puluh lima setengah persen’

selawe sepraput ton

ﬁmvmﬁ@uryz%{:zw atau
g(? ? r?nmswi

"dua puluh lima seperempat ton’.
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V. PEMAKAIAN TANDA BACA

A. Pada Adeg-adeg ( | )

Pada adeg-adeg ( || ) dipakai di depan kalimat pada tiap-tiap
awal alinea.
Contoh: l ............................................................................. .

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

B. Pada Guru (l o ﬁ ) dan Pada Pancak ( » o\ )

Pada guru dan pada pancak pada zaman dahulu lazim dipakai
sebagai pembuka dan penutup kalimat di dalam surat-menyurat
dan di dalam buku perdata yang memuat pasal-pasal hukum. Pada
zaman sekarang, di dalam surat-menyurat lazim dipakai pada gedhe
atau pada ageng (Lihat V.F).

C. Pada Lingsa ( )

1. Pada lingsa ( \ ) dipakai pada akhir bagian kalimat sebagai
tanda intonasi setengah selesai.
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Contoh: Wongé gedfm dhuwur, lan paim'smne ireng.
Elrln:n nu]n:l N’[ﬂ_l'.l‘\ mﬁrull\ mnn_nrm]mmm
1gehee
‘Orangnya besar, tinggi, dan berkulit hitam.’
. Pada lingsa dipakai di antara bagian-bagian di dalam pe-
merian.
Contoh: Dhéwéké ora mangan daging kéwan kang asikil papat,
kayata: kebo, sapi, lan wedhus.
ﬂ"]u“]"‘""]"i‘-&"]"'m arnﬁ_nn:nzf?ﬁa'ln-m w g

UM (L0 057 MLA N A ASTY ASTY] 0411 A 5T m‘Eﬁqn:nn:m

M\m..u‘.lbﬂluh L_j]"l-

‘Ia tidak makan daging hewan berkaki empat, seperti:
kerbau, lembu, dan kambing.’

. Pada lingsa dipakai pada akhir singkatan nama orang, nama
gelar, dan singkatan lain yang bukan akronim.

Contoh: R.M. Sularta M\ EN N rnhm_n sm
MM. Suhartaka ®masEan -'nhn.m s o-m
PT Mancar AR\ O\ N
NV Mekar amyiay &4 och

D. Pada Lungsi (V)

Pada lungsi ( v ) dipakai pada akhir kalimat.

Contoh: Wisméh jam telu ésuk, Sumini durung bisa turu. Pikirané

goréh. Goreh, amarga mikir bojoné kang wis telung dina
ki durung mulih.

S R s Rl e
ﬂ:ﬂﬂ.ﬂ!ﬁg"’&l ﬂ.ﬂﬂ-ﬁ?"ﬂ!?&?ﬂ]‘?ﬂﬂﬂ?'ﬂ%lf??ﬂﬂ

!7mgmmm£ﬁwn£1mﬁ’a7nmnr7msr?mwﬁfn
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‘Sudah hampir pukul-tiga pagi. Sumini belum bisa tidur.
Pikirannya kacau. Kacau, karena memikirkan suaminya yang sudah
tiga hari ini belum pulang.’

E. Pada Pangkat ( ¢)

1. Pada pangkat dipakai pada akhir pernyataan lengkap jika
diikuti rangkaian atau pemerian.

Contoh: Aku arep tuku bala pecah: mangkok, piring, cangkir,
lan gelas.

UMM AN A 6} SN A LA AN 2 ¢ [ 0 04N 2 04N
S Sy el i1
a O . ars L
AN QAT O 00 MARA]S
m
‘Saya akan membeli belah pecah: mangkuk, piring,

cangkir, dan gelas.’

2. Pada pangkat dipakai untuk mengapit angka.
Contoh: Ibu mundhut emas 75 gram.
z e :
llm L‘l‘ﬁrbl’@lnsnﬁmuﬂ xrn_nﬁ ::QB{F:IIJ]::.
‘Ibu membeli emas seberat 75 gram.’
3. Pada pangkat dipakai untuk mengapit petikan langsung.
Contoh: Ibu ngendika, “Sapa kancamu mau?”
gﬂ.ﬁ?ﬂ.‘?&?ﬁm Fﬂ.ﬂﬂ.ﬂﬂ-ﬂ?{ﬁff&?ﬂnjﬁ £
‘Ibu berkata, “Siapakah temanmu tadi?”’
“Aku seneng banget,” ngendikané Ibu, “sliramu bisa

niliki aku.”

rn_.'nnﬂ;ﬁfn o &3 asmy en:rﬁémmr?mm?m:? :
&ﬂrmmﬁmﬁmﬁmﬁ@mw £

‘ “Saya gembira sekali,” kata Ibu, *“kamu dapat me-

nengok saya.”’
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F. Pada Gedhé atau Pada Ageng

Pada gedhé atau pada ageng ialah tanda yang digunakan untuk
menyatakan sopan santun di dalam penulisan surat, tembang, atau
puisi. Pada gedhé terdin atas tiga macam, yakni: (1) pada luhur,
(2) pada madya, dan (3) pada andhap.

1. Pada Luhur ((Z},)

Pada luhur {@&) digunakan di dalam surat atau karangan
yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang
derajat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada
bawahannya, atau oleh orang yang umurnya lebih tua ditujukan
kepada orang yang umurnya lebih muda.

Pada luhur ditulis pada awal tiap-tiap bait tembang (puisi)
atau di depan kepala surat (kalau ada), alamat surat, dan alinea
surat.

Contoh: (a) Pemakaian pada lihur pada surat.

@&mmﬁms?rﬁmmmrﬁ

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

o a
Ian = m tn.a'nn-ntfmlmnnnnm L Y

MH]EEMI’I]MIUHMHIEH
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(b) Pemakaian pada luhur pada tembang.

@{Lﬂ]mﬂﬁnm]mmn}nmulgmﬁm e

--------------------------------------------------------------------

2. Pada Madya

Pada madya dipakai di dalam surat atau tembang yang ditulis
oleh seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang berke-
dudukan sederajat dan berusia sebaya.

Pada madya ditulis di depan kepala surat (kalau ada), alamat
surat, alinea surat, dan pada awal setiap bait tembang.

Contoh: (a) Pemakaian pada madya pada surat.

@&ﬁmﬂfﬁmnﬁh

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

iR iy

1

| A% A = mﬁnn?ntrrnnnnmnm SN

mmmﬁmmx
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(b) Pemakaian pada madya pada tembang

@“\ﬂ@uln‘jlumnmu&m ﬁnnm"]x

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

---------------------------------------------------------------------------------

3. PadaAndhap (2}},)

Pada andhap dipakai di dalam surat atau tembang yang ditulis
oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang
berkedudukan lebih tinggi dan orang muda kepada ur}ang yang
lebih tua.

Pada andhap ditulis di depan kepala surat (kalau ada), alamat
surat, alinea surat, atau pada awal setiap bait tembang.

Contoh: (a) Pemakaian pada andhap pada surat.

@ﬂ;ﬁ o n@“rﬁ'n y “""@.“Eﬂ

L L L T Ty

-\ i bt i

AR EFERBERE

----------------------------------------------------------------------------------

+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++

imm:i r m zmﬁjrﬁn ¥ M A A MU
S
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(b) Pemakaian pada andhap pada tembang.

@%\Lﬂnum ..:irdl

----------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------

G. Purwapada, Madyapada, dan Wasanapada

Purwapada ( (L°Br. (B, ), madyapada ( (L (Y, ),
dan wasanapada ( %m?m} hanya dipergunakan di dalam
penulisan tembang.

1. Purwapada ( @ﬂ}&@\]

Purwapada merupakan aksara berstilir yang terdiri atas dua
bagian, yaitu pada mangajapa ( @& }—yang merupakan rang-
kaian aksara -, v, ‘G5, aa dan selanjutnya dibaca manga-
Japa—sebagai pengapit dan aksara aom dengan pasangan ca c,
( ¥ ) dari kata becik *baik’ yang berada di tengah kedua pada
mangajapa. Aksara berstilir di dalam purwapada itu seutuhnya
dapat dibaca mangajapa becik ‘mengharapkan kebaikan’.

Purwapada dipakai sebagai tanda permulaan tembang yang
ditulis mengapit judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan
bait awal pupuh permulaan.

2. Madyapada | @H\(ﬂz @ﬁ\]

Madyapada hampir sama wujudnya dengan purwapada.
Perbedaannya, aksara berstilir yang diapit pada mangajapa di
dalam madyapada merupakan sandi kata mandrawa yang berarti
‘jauh’. Wujud aksara berstilir itu adalah (_qE "
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Mudyapada dipakal sebagai isyarat bahwa pupuh tembang
yang bertanda madyapada itu berada di tengah keseluruhan karang-
an tembang yang terdiri atas beberapa pupuh. Madyapada ditulis
pada awal pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang.

3. Wasanapada | (I‘%ﬂ“ﬂ-”e_‘ Q%%\}

Wasanapada juga terdiri atas dua bagian, yaitu pada manga-
Jjapa sebagai pengapit dan aksara «p (i) yang merupakan ke-
pendekan kata azpa$h (iti) yang berarti ‘demikian (lah), seperti
itulah’ dan sering diartikan juga ‘selesai, tamat, purna’. Wasana-
pada dipakai sebagai tanda bahwa karangan yang berwujud
tembang itu sudah selesai. Wasanapada ditulis sebagai penutup
keseluruhan karangan tembang.

(Contoh pemakaian purwapada, madyapada, dan wasanapada
sebagai yang tersebut pada skema karangan tembang yang berikut,
Karangan tembang terdiri atas tiga pupuh, yakni pupuh I, Pucung;
pupuh II, Sinom; dan pupuh III, Dhandhanggula. Purwapada
terdapat di dalam pupuh I, madyvapada terdapat di dalam pupuh 11,
dan wasanapada terdapat pada akhir bait terakhir pupuh III.

Pupuh I Pucung

e G Ga. @,

----------------------------------------------------------------------------------

atau ditulis:
1b) @I{I‘\E‘E‘ @ﬁ\ﬂmwﬂmrﬁufmmﬁfﬁ n.‘qlm

---------------------------------------------------------------------------------------------



Pupuh IT Sinom

------------------------------------------------------------------------------------
.........

........................................................................................
.....

atau ditulis:

1b) @ﬂ\('@@\l& u]m:mm(ﬂzm

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

Pupuh III Dhandhanggula

@ﬁ\(ﬁz mu%gfn]m .....................................

...............................................................................................
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VI. PENULISAN UNSUR SERAPAN

Di dalam mengikuti perkembangan zaman, bahasa Jawa perlu
menyerap unsur-unsur dari bahasa asing. Oleh karena sistem bahasa
asing relatif berbeda dengan sistem bahasa Jawa maka perlu di-
adakan penyesuaian agar unsur-unsur bahasa asing itu berterima
di dalam bahasa Jawa.

Pada dasarmnya Pedoman ini tidak membuat lagi aturan baru
tentang penulisan unsur serapan karena pedoman penulisan unsur
serapan itu telah ada dan dimuat di dalam buku Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Jawa yang Disempurnakan. Buku Pedoman ini
hanya memuat aturan tentang pengalihaksaraan hasil penyerapan
unsur asing dari Latin ke Jawa dengan memanfaatkan berbagai
aksara Jawa yang telah ada. Unsur-unsur asing yang belum
sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Jawa, baik penulisan maupun
pelafalannya, unsur-unsur asing itu ditulis sesuai dengan tulisan
aslinya (beraksara Latin) di tengah-tengah teks beraksara Jawa.,

. aé yang tiduk bervariasi dengan ¢ diperlakukan sebagai dua
aksara dan ditulis dengan aksara swara.

Contoh: maéstro :En.::f?@:z ‘maestro’

aérolit 6 = qm:nﬁn{_ﬂﬂ ‘aerolit’
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. ai yang tidak bervariasi dengan ¢ atau i diperlakukan sebagai
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara.

Contoh: trailer @n.:pg ‘trailer’

maizéna  maecp diuﬁ' ~0 ‘maisena’
. au yang tidak bervariasi dengan o diperlakukan sebagai dua
aksara dan ditulis dengan aksara swara.
Contoh: aula 6 ~A0D mA ‘aula’

hidraulik afm @E m5 agy *hidraulik’
. €o yang tidak bervariasi dengan o atau € diperlakukan sebagai
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara.

Contoh: géométri 7 map ?u@ ‘geometri’
Stéréo a] &E ﬂ]rn ap ‘stereo’

. €éu yang tidak bervariasi dengan u ditulis dengan aksara swara
dan diperlakukan sebagai dua aksara.

Contoh: néutron n] - 0 ?@3: a0 ‘neutron’
éugénol = np 9maoasny ‘eugenol’

. ié yang tidak bervariasi dengan i atau € diperlakukan sebagai
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara atau jika pelafalan-

nya lazim bersuara pelancar dapar ditulis dengan suara pe-
lancarnya itu.

Contoh: variétas e aman ‘varietas’
pasién nadheoqp atau n.nn?an]mw ‘pasien’

. ua diperlakukan sebagai dua aksara dan ditulis dengan aksara
swara atau dapat ditulis dengan suara pelancarnya.
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Contoh:
akuarium Emm?ﬁ_ﬂﬁaiawatm ﬁaﬁtﬁ rﬁun.;w ‘akuarium’
kualitas m}ﬁ.an‘.’nmaﬂ atau gnﬁmw ‘kualitas’

. ui diperlakukan sebagai dua aksara dan dapat ditulis dengan
aksara swara atau dengan suara pelancarnya.

Contoh:

kuitansi M}n.jmﬂm-aﬁ atau @nmn-n 5 ‘kuitansi’
ekuivalen ;o{?m??fn g g atau A@fna}mmﬂ ‘ekuivalen’
. Kata-kata yang mengandung gugus konsonan yang memung-
kinkan ditulis dengan aksara Jawa dapat dialihaksarakan dan

yang sulit dialihaksarakan dapat ditulis dengan aksara Latin
di tengah teks yang beraksara Jawa.

Contoh: arlét ¢ ..ﬂ.afrg\n asn) ‘atlet’
proyék a;@:a]mnﬂ?j ‘proyek’
transmigrasi @m c_.%q.@.aﬂr ‘transmigrasi’
ékskavator tetap ditulis ekskavator ‘eksvakator’
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